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Kementerian Agama telah memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sebagai sarana untuk
memberikan pelayanan kepada masyarakat, yaitu dengan dikembangkan Sistem Komputerisasi Haji Terpadu
(SISKOHAT), Education Management Information System (EM1S), portal Kementerian Agama dan Sistem
Pengadaaan Barang/Jasa secara Elektronik (SPSE). Dengan penggunaan sistem informasi yang semakin
meningkat maka perlu adanya jaminan kelangsungan bisnis dari data center Kementerian Agama, hamun
sampai saat ini Kementerian Agama belum memiliki perencanaan khusus terkait kontingens data center.
Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat (Pinmas) merupakan unit pengelola TIK di Kementerian Agama.
Pinmas menyusun rencana strategis (Renstra) TIK 2015-2019, salah satunya memuat tentang penyusunan
dokumen disaster recovery plan (DRP). DRP disusun untuk meminimalkan dampak risiko yang terjadi dan
menjamin availabilitas kelangsungan bisnis organisasi apabilaterjadi gangguan atau bencana.

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun dokumen disaster recovery plan untuk Kementerian Agama dengan
menggunakan metodologi yang mengacu pada NIST SP 800-34 Rev.1 dan NIST SP 800-30 Rev.1.
Framework ini memiliki langkahlangkah yang harus dilakukan sebagai acuan dalam penyusunan disaster
recovery plan yang sesuai dengan kondisi organisasi.

Dalam dokumen disaster recovery plan ini dilakukan penilaian terhadap terjadinyarisiko untuk mengetahui
tingkat dampak risiko. Selain itu, dalam dokumen ini juga dilakukan analisis dampak bisnis untuk
mengetahui tingkat kritis sistem informasi yang dimiliki organisasi. Hasil dari penelitian ini adalah usulan
dokumen disaster recovery plan sebagai masukan untuk Kementerian Agama.

<hr><i>Ministry of Religious Affairs has been utilizing information and communication technology (ICT)
as ameans to provide services to the public, has developed Integrated and Computerized Hajj Information
System (SISKOHAT), Education Management of Information System (EMIYS), the portal of the Ministry of
Religion and Electronic Procurement of Goods/Services System (SPSE). Furthermore, the utilization of
information systems has increased the need for business continuity assurance of the data center of the
Ministry of Religious Affairs, but to date they do not have specific plans related to contingency data center.
Information and Public Relations Center (Pinmas) is a management unit of ICT in the Ministry of Religion.
Pinmas develop a strategic plan ICT 2015 to 2019, one of which includes the preparation of a document on
disaster recovery plan (DRP). DRP is structured to minimize the impact of the risk occurring and ensure the
availability of organization's business continuity in case of disruption or disaster.

The aim of this study isto develop a disaster recovery plan document to the Ministry of Religion by using a
methodology which refersto the NIST SP 800-34 and NIST SP 800-30 Rev.1 Rev.1. This framework has
the steps that must be undertaken as a reference in the preparation of a disaster recovery plan in accordance
with the conditions of the organization.

In adisaster recovery plan document was conducted on the occurrence of arisk assessment to determine the
level of risk impact. In addition, this document also conducted a business impact analysis to determine the
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level of critical information systems of the organization. The result of this research is proposed documents
disaster recovery plan asinput for Ministry of Religious Affairs.</i>



